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Abstract 
Households in the village of Sidoharjo, Polanharjo Subdistrict, Klaten Regency, produce used 
cooking oil from daily cooking; however, this oil is discarded, which can lead to environmental 
pollution. The objective of this community service initiative is to provide education through 
outreach to owners of small and medium-sized enterprises (SMEs) producing rambak crackers 
and members of the PKK (Family Welfare Movement) in Sidoharjo Village, Polanharjo 
Subdistrict, Klaten Regency, regarding the utilization of used cooking oil to make aromatherapy 
candles. This initiative will be implemented in several stages: lectures, demonstrations, 
mentoring, and training. The implementation procedure consists of the preparation, 
implementation, and evaluation stages. The results of this community service project indicate 
an increase in knowledge regarding used cooking oil (its definition, properties, and impacts) 
and an understanding of candle-making (tools and materials, production steps, and products 
that can be made from used cooking oil). Each of these aspects improved from 67.8% to 97.1% 
and from 13% to 100%. Our project has successfully produced aromatherapy candles in 
various shapes, colors, and scents, including flower-shaped, star-shaped, and heart-shaped 
candles; red, yellow, and blue colors; and lemon, jasmine, and green tea scents. 
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Abstrak 
Sektor rumah tangga di daerah Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten 
menghasilkan minyak jelantah dari aktivitas memasak, minyak jelantah hanya dibuang begitu 
saja sehingga dapat menyebabkan pencemaran lingkungan. Tujuan dari pengabdian ini 
adalah memberikan edukasi/pendidikan dalam bentuk sosialisasi kepada pemilik UMKM 
kerupuk rambak dan ibu-ibu PKK Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo, Kabupaten Klaten 
tentang pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Metode pengabdian ini akan 
dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu: ceramah, demonstrasi, pendampingan dan 
pelatihan. Prosedur pelaksanaan dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan minyak 
jelantah (pengertian, sifat, dan dampak dari minyak jelantah) dan pemahaman pembuatan lilin 
(alat dan bahan, langkah-langkah pembuatan, serta produk yang dapat dihasilkan dari minyak 
jelantah). Masing-masing aspek tersebut meningkat dari 67,8% menjadi 97,1% dan 13% 
menjadi 100%. Proyek kami telah berhasil membuat lilin aromaterapi dengan berbagai bentuk, 
warna, dan aroma, yaitu lilin aromaterapi berbentuk bunga, bintang, dan hati, warna merah, 
kuning, dan biru, serta aroma lemon, melati, dan green tea. 
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1. Pendahuluan 

Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) pada tahun 2013, minyak goreng yaitu 

bahan pangan dengan komposisi utama trigliserida (TG) yang bersumber dari bahan 

nabati dengan atau tanpa perubahan kimiawi yang mencakup hidrogenasi, 

pendinginan, serta telah melalui proses rafinasi atau pemurnian yang digunakan untuk 

menggoreng (Lempang & Fatimawali, 2016). Dalam kehidupan sehari-hari, minyak 

goreng dikonsumsi oleh hampir seluruh masyarakat Indonesia untuk memasak seperti 

menumis atau menggoreng. Survei yang dilakukan oleh Katadata Insight Center pada 

Agustus-September 2020 menunjukkan bahwa tiap minggunya, sebanyak 75% rumah 

tangga di Indonesia menghasilkan <1 liter minyak goreng bekas, 20.7% rumah tangga 

menghasilkan 1-3 liter, 3.6% menghasilkan 3-5 liter, dan 0.7% rumah tangga 

menghasilkan >5 liter. Data tersebut menerangkan bahwa setiap rumah tangga 

menghasilkan cukup banyak minyak goreng bekas pakai (jelantah) (Yoshio, 2020). 

Namun, di lingkungan desa sidoharjo belum terdapat sistem pengelolaan jelantah 

yang terstruktur. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tingginya produksi 

jelantah rumah tangga dan minimnya sistem pengelolaan serta pemanfaatan ulang 

yang aman dan berkelanjutan di desa sidoharjo. 

Target masyarakat yang akan menjadi sasaran proyek kami yaitu di desa Sidoharjo, 

Kecamatan Polanhardjo, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Desa Sidoharjo memiliki 

organisasi kemasyarakatan yaitu pemberdayaan dan kesejahteraan keluarga (PKK) 

yang masih aktif berjalan dan menggelar pertemuan. Sebagian besar ibu-ibu di desa 

tersebut berprofesi sebagai guru dan ibu rumah tangga sehingga mempunyai waktu 

luang. Di daerah tersebut juga terdapat UMKM pembuatan kerupuk rambak. Dalam 

menjalankan usahanya, proses pembuatan kerupuk menghasilkan minyak goreng 

bekas (limbah minyak jelantah) yang cukup banyak. Minyak jelantah yang dihasilkan 

kemudian dijual kepada pengepul minyak jelantah sehingga dikhawatirkan minyak 

tersebut akan dimurnikan, dijual, dan dikonsumsi kembali oleh masyarakat. Selain itu, 

sektor rumah tangga di daerah tersebut juga kerap membuang minyak jelantah ke 

lingkungan atau saluran pembuangan. 

Konsumsi produk gorengan sebaiknya tidak menggunakan minyak yang dipakai 

lebih dari tiga kali serta dalam proses penggorengan sebaiknya tidak menggunakan 

suhu yang terlalu tinggi dan waktu yang lama (Budijanto, & Sitanggang, 2010; Ilmi, 

Khomsan, & Marliyati, 2015; Dwiloka et al., 2021; Gultom, & Khairatunnisa, 2022). 

Pemakaian minyak berulang kali dapat menyebabkan bilangan peroksida pada minyak 

meninggi sehingga meningkatkan risiko terhadap berbagai penyakit (Suroso, 2013; 

Delviana, 2020; Nurlela, 2020; Dwiloka, Setiani, & Karuniasih, 2021; Pratama, 

Winaryati, & Astuti, 2025). Sementara itu, jika limbah minyak jelantah ini langsung 

dibuang ke lingkungan, maka akan berdampak buruk karena dapat menjadi bahan 

pencemar bagi air maupun tanah. Minyak goreng bekas yang terserap ke tanah akan 

mencemari tanah sehingga tanah menjadi tidak subur. Selain itu, limbah minyak 

goreng yang dibuang ke lingkungan juga mempengaruhi kandungan mineral dalam air 

bersih (Kusumaningtyas et al., 2018; Chandra et al., 2020; Hanjarvelianti & Kurniasih, 

2020; Aisyah et al., 2021; Hesti et al., 2021). Desstya et al. (2022) mengungkapkan 
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bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kualitas 

hidup masyarakat. Dapat dikatakan jika lingkungan baik, maka kualitas hidup 

masyarakat juga baik. Dengan demikian, sebagai makhluk ciptaan Allah dan sekaligus 

sebagai khalifah di bumi, manusia wajib menjaga agar lingkungan disekitarnya tetap 

sehat dan lestari. Upaya yang dapat dilakukan antara lain bijak dalam menangani 

sampah salah satunya adalah dengan memanfaatkannya. 

Berdasarkan paparan di atas, kami menawarkan solusi kepada masyarakat melalui 

pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Lilin aromaterapi merupakan 

modifikasi lilin yang memanfaatkan tambahan minyak aromaterapi sehingga dapat 

memberikan aroma relaksasi atau menenangkan (Wardani, 2020; Yulia et al., 2024; 

Andani et al., 2025; Rochmawati et al., 2025). Proyek ini kami pilih karena cara 

pembuatan yang sederhana dan bahan yang mudah ditemukan. Proyek 

kepemimpinan ini melibatkan pemilik UMKM kerupuk rambak dan ibu-ibu PKK Desa 

Sidoharjo, Kecamatan Polanhardjo, Kabupaten Klaten, melalui proses sosialisasi dan 

pendampingan pemanfaatan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. Dengan 

memberdayakan ibu-ibu PKK, diharapkan nantinya dapat menggerakkan masyarakat 

agar ikut serta menjaga lingkungan dengan mengolah kembali minyak jelantah dan 

tidak membuang minyak jelantah sembarangan sehingga limbah minyak jelantah yang 

belum dimanfaatkan dapat diatasi dengan cara yang efektif dan efisien. 

2. Metode Pengabdian 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap 

yaitu: ceramah, demonstrasi, pendampingan dan pelatihan. Prosedur pelaksanaan 

dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

1. Pada tahap persiapan, dilakukan identifikasi awal melalui observasi dan 

wawancara dengan warga Desa Sidoharjo untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

masyarakat terkait pengelolaan minyak jelantah serta potensi pemanfaatannya. 

Selain itu, disusun modul pelatihan, alat dan bahan pembuatan lilin aromaterapi, 

serta instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. 

2. Tahap pelaksanaan di ikuti oleh 20 Ibu PKK desa Sidoharjo dan dilakukan melalui 

kombinasi metode ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Ceramah 

difokuskan pada edukasi mengenai dampak limbah minyak jelantah terhadap 

lingkungan dan kesehatan, serta peluang pemanfaatannya. Selanjutnya, 

demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan langkah-langkah pembuatan lilin 

aromaterapi dari minyak jelantah. Peserta kemudian mengikuti sesi praktik 

langsung secara berkelompok dengan pendampingan intensif untuk memastikan 

setiap peserta mampu memproduksi lilin secara mandiri. 

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan melalui 

perbandingan hasil pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan 

pengetahuan peserta dan pemahaman dalam pembuatan lilin aromaterapi. 

Adapun target luar yang diharapkan dalam kegiatan pengabdian adalah dengan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat desa sidoharjo dalam pemanfaatan minyak 

jelantah yang diolah menjadi lilin aromaterapi ini, peserta diharapkan memiliki 



Tintamas: Jurnal Pengabdian Indonesia Emas, 3(1), 2026, 86 
 

peningkatan peningkatan pengetahuan minyak jelantah dan pemahaman pembuatan 

lilin aromaterapi. 

3. Hasil Pengabdian 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui kombinasi metode 

ceramah interaktif, demonstrasi, dan praktik langsung. Uji coba ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki kualitas yang baik, tahan lama, 

dapat terbakar secara stabil, serta mampu menghasilkan aroma yang harum. Adapun 

alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi meliputi 

minyak jelantah, stearin, pewarna lilin, pewangi lilin, tepung tapioka, kompor dan gas, 

cetakan lilin, sumbu lilin, serta panci, sebagimaan Gambar 1. 

  
Gambar 1. Beberapa alat dan bahan pembuatan lilin aromaterapi 

1) Minyak jelantah (minimal 250 ml) 

2) Stearin (minimal 150 g) 

3) Pewarna liln 

4) Pewangi lilin 

5) Tepung tapioka 

6) Kompor dan gas 

7) Cetatakan lilin 

8) Sumbu lilin 

9) Panci 

 

Prosedur kerja pembuatan lilin aromaterapi diawali dengan proses penyaringan 

minyak jelantah menggunakan kain halus untuk memisahkan kotoran dan sisa hasil 

penggorengan. Minyak yang telah disaring kemudian didiamkan beberapa saat hingga 

endapan terpisah dari minyak utama. Selanjutnya dilakukan proses pemurnian 

sederhana dengan mencampurkan tepung tapioka secukupnya ke dalam minyak 

jelantah, kemudian diaduk hingga merata dan didiamkan selama 15–30 menit. Setelah 

itu minyak disaring kembali hingga diperoleh minyak yang lebih jernih dan berkurang 

bau tidak sedapnya. 

Tahap berikutnya yaitu pelelehan stearin menggunakan panci dengan api kecil 

hingga mencair sempurna. Setelah stearin meleleh, minyak jelantah hasil pemurnian 

ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga tercampur homogen. 

Selanjutnya ditambahkan pewarna lilin sesuai kebutuhan dan diaduk hingga warna 

merata. Setelah campuran homogen, ditambahkan pewangi lilin dengan variasi aroma 
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lemon, melati, dan green tea, kemudian diaduk perlahan agar aroma tercampur secara 

merata.  

Campuran lilin cair kemudian dituangkan ke dalam cetakan yang sebelumnya telah 

dipasang sumbu pada bagian tengahnya. Proses penuangan dilakukan secara 

perlahan untuk menghindari terbentuknya gelembung udara. Setelah itu lilin didiamkan 

pada suhu ruang selama 1–2 jam hingga mengeras sempurna. Lilin yang telah 

mengeras kemudian dilepaskan dari cetakan, dilakukan perapian pada bagian tepi, 

serta pemotongan sumbu sesuai ukuran yang diinginkan. 

Tahap akhir dilakukan pengujian produk dengan menyalakan lilin untuk memastikan 

kualitas pembakaran, kestabilan bentuk, serta aroma yang dihasilkan. Hasil uji coba 

menunjukkan bahwa lilin aromaterapi berbahan dasar minyak jelantah dapat terbakar 

dengan baik, menghasilkan aroma yang khas, dan memiliki nilai estetika serta nilai 

guna yang layak untuk dikembangkan sebagai produk rumah tangga bernilai ekonomis. 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui capaian pemahaman dan keterampilan 

peserta setelah mengikuti pelatihan pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar 

minyak jelantah. Evaluasi dilakukan melalui pre-test, post-test, dan observasi selama 

praktik.  

a. Pre-test dilakukan untuk mendapatkan informasi awal terkait seberapa banyak 

masyarakat yang sudah memahami terkait minyak jelantah seperti definisi, 

dampak, dan pemanfaatannya. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian 

peserta (30%) masih memiliki tingkat pemahaman rendah, terutama pada aspek 

dampak lingkungan dan pemanfaatan ulang minyak jelantah. 

b. Ceramah untuk mensosialisasikan dan menyampaikan materi mengenai adanya 

Pendampingan dan pelatihan yang dilakukan untuk mendampingi dan memberi 

pelatihan secara intensif kepada mitra dalam mengembangkan produk lilin 

aromaterapi berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. Berdasarkan hasil 

observasi selama pelatihan, sebanyak 70% peserta mampu menyelesaikan 

seluruh tahapan pembuatan dengan benar, sedangkan sisanya masih memerlukan 

pendampingan pada tahap pencampuran bahan dan pencetakan. 

c. Post-test dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait peningkatan pemahaman 

masyarakat terkait minyak jelantah dan hasil post-test juga dapat digunakan untuk 

mengukur persentase keberhasilan proyek. Hasil post-test menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada kedua indikator, yaitu pengetahuan tentang minyak 

jelantah meningkat dari 67,8% menjadi 97,1%, sedangkan pemahaman 

pembuatan lilin aromaterapi meningkat dari 13% menjadi 100%. 

Pengabdian masyarakat yang sudah berjalan dilakukan evaluasi untuk mengetahui 

capaian pemahaman serta keterampilan mitra dalam pemanfaatan minyak jelantah 

menjadi lilin aromaterapi. Analisis perbandingan pre-test dan post-test menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan pada seluruh indikator pengetahuan, khususnya pada 

aspek pemanfaatan minyak jelantah menjadi produk bernilai guna. Evaluasi yang 

dilakukan berupa penyampaian kritik dan saran dari masyarakat yang telah 
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berpartisipasi pada proyek agar mendapat informasi terkait kekurangan dan masukan 

dari pelaksanaan proyek sehingga pelaksanaan proyek selanjutnya dapat menjadi 

lebih baik lagi. Sebagian besar peserta menyatakan kegiatan ini bermanfaat dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai usaha rumah tangga, meskipun 

terdapat kendala pada ketersediaan bahan tambahan seperti pewangi dan cetakan. 

Selain itu, hasil pre-test dan post-test juga digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

mengukur persentase keberhasilan proyek apakah sudah sesuai dengan target atau 

belum. Setelah melakukan evaluasi juga dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut yang 

dilakukan adalah dengan melakukan kunjungan dan wawancara terhadap peserta 

yang telah berpartisipasi pada proyek. Hasil tindak lanjut menunjukkan bahwa 80% 

peserta telah mencoba kembali pembuatan lilin aromaterapi secara mandiri di rumah, 

yang menunjukkan adanya keberlanjutan dampak program. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa kegiatan pengabdian masyarakat 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat. Hasil 

penelitian Paramita et al. (2025) melaporkan bahwa pelatihan pemanfaatan minyak 

jelantah menjadi sabun cuci mampu meningkatkan pengetahuan peserta hingga lebih 

dari 60%. Selain itu, studi oleh Rahmawati dan Utami (2025) menunjukkan bahwa 

pendekatan demonstrasi dan pendampingan intensif dalam pengolahan limbah rumah 

tangga dapat meningkatkan keterampilan masyarakat secara signifikan. 

4. Kesimpulan 

Hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

minyak jelantah (pengertian, sifat, dan dampak dari minyak jelantah) dan pemahaman 

pembuatan lilin (alat dan bahan, langkah-langkah pembuatan, serta produk yang dapat 

dihasilkan dari minyak jelantah). Masing-masing aspek tersebut meningkat dari 67,8% 

menjadi 97,1% dan 13% menjadi 100%. Proyek kami telah berhasil membuat lilin 

aromaterapi dengan berbagai bentuk, warna, dan aroma, yaitu lilin aromaterapi 

berbentuk bunga, bintang, dan hati, warna merah, kuning, dan biru, serta aroma lemon, 

melati, dan green tea. 
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